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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan yang signifikan
antara kebiasaan membaca cerita humor dengan kemampuan menulis teks anekdot siswa
kelas X SMA Negeri 12 Palembang. jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan cara penelitian dilakukan ex post facto. Populasi penelitian ini terdiri dari
semua siswa kelas X di SMA Negeri 12 Palembang yang berjumlah 281 siswa., dengan
sampel penelitian sebanyak 36 siswa dari kelas X.5 yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner untuk
mengukur kebiasaan membaca cerita jenaka dan tes tertulis untuk mengukur kemampuan
menulis teks anekdot. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif dan wuji korelasi Product Moment Pearson yang dikonfirmasi dengan
menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kebiasaan membaca
cerita jenaka siswa sebesar 91,42 yang berada pada kategori sangat baik. Sementara itu,
rata-rata kemampuan menulis teks anekdot siswa sebesar 78,32 yang berada pada
kategori baik. Berdasarkan hasil analisis korelasi Product Moment Pearson, diperoleh
nilai koefisien korelasi (Thirung) sebesar 0,143 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0,406. Karena myiryng < Traper (0,143 < 0,329) dan nilai signifikansi > 0,05, maka H,
diterima dan H, ditolak. Hasil ini mengonfirmasi bahwa terdapat hubungan yang positif
namun sangat lemah dan tidak signifikan antara kebiasaan membaca cerita jenaka dengan
kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 12 Palembang.

Kata Kunci : Kebiasaan Membaca Cerita Jenaka, Kemampuan Menulis Teks Anekdot.
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ABSTRACT

This study aims to determine whether a notable connection exists between the practice of
reading comedic tales and the skill to compose anecdotal writings among Grade X
learners at SMA Negeri 12 Palembang.. A quantitative research design employing the ex
post facto method was used. The study population consisted of all 281 Grade X students
at SMA Negeri 12 Palembang, with a sample of 36 students from class X.5 selected via
purposive sampling. Data collection involved a questionnaire to measure the habit of
reading humorous stories and a written test to assess anecdotal text writing skills. Data
analysis techniques included descriptive statistics and the Pearson Product-Moment
correlation test, cross-verified with correlation using SPSS. The results indicate that the
students' average score for the habit of reading humorous stories was 91.42, placing it in
the Yery good'category. Meanwhile, the average score for anecdotal text writing ability
was 78.32, falling into the Bood'"category. The Pearson Product-Moment correlation
analysis yielded a correlation coefficient (r_calc) of 0.143 with a significance value (Sig.)
of 0.406. Since r_calc < r_table (0.143 < 0.329) and the significance value was greater
than 0.05, the null hypothesis (8H 0$) was accepted and the alternative hypothesis
(SH _a$) was rejected. These results confirm the existence of a positive yet very weak and
statistically insignificant relationship between the habit of reading humorous stories and
the anecdotal text writing ability of Grade X students at SMA Negeri 12 Palembang.

Keywords : Humorous Stories, Reading Habit, Writing Ability, Anecdotal Text.



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Indonesia memiliki peran hubungan dalam proses pembelajaran,
sebab menjadi alat untuk menyampaikan informasi, dan mengembangkan
kemampuan berpikir siswa. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, terdapat
empat keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai siswa, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan
dan memiliki peran penting dalam mendukung kemampuan siswa dalam
menggunakan bahasa. Wahyuni (2023, p.1), membaca salah satu usaha
memahami, menggunakan, dan merefleksikan berbagai jenis teks untuk mencapai
tujuan tertentu serta mengembangkan pengetahuan seseorang. Dengan demikian,
keterampilan membaca menjadi fondasi utama dalam membangun kemampuan
literasi siswa, karena melalui membaca siswa dapat memperoleh pengetahuan
baru, memperluas wawasan, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Selain sebagai keterampilan dasar, membaca juga memiliki keterkaitan
erat dengan keterampilan berbahasa lainnya, terutama menulis. Kegiatan
membaca memberikan pengalaman linguistik yang sangat penting bagi siswa,
seperti penguasaan kosakata, pemahaman struktur kalimat, serta pengenalan
berbagai jenis teks. Oleh karena itu, keterampilan membaca yang baik akan sangat
mendukung kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide secara tertulis. Tanpa
kemampuan membaca yang memadai, siswa akan mengalami kesulitan dalam

memahami konsep bahasa dan menyusun tulisan yang baik. Tidak hanya



keterampilan membaca, aspek lain yang tidak kalah penting adalah kebiasaan
membaca.

Kebiasaan membaca merupakan aktivitas membaca yang dilakukan secara
rutin dan berkelanjutan sehingga menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari siswa.
Kebiasaan ini sangat berpengaruh terhadap kualitas kemampuan literasi siswa
secara keseluruhan. Siswa dengan kebiasaan membaca yang sering
biasanya memiliki pengetahuan lebih luas, kemampuan berpikir kritis yang lebih
baik, serta keterampilan bahasa yang lebih unggul dibandingkan siswa yang
jarang membaca.

Membaca cerita jenaka merupakan bentuk kegiatan membaca cerita yang
lucu untuk hiburan. Dengan membaca secara rutin, siswa bisa mendapatkan
informasi yang membuat pengetahuan mereka semakin bertambah. Di era modern
ini, kegitatan membaca tidak terbatas pada media cetak seperti buku, koran, dan
majalah, tapijuga dapat dilakukan melalui media elektronik seperti membaca
berita melalui internet yang bisa diakses melalui perangkat pembelajaran.
Membaca sangat penting bagi siswa untuk memperluas wawasan pemahaman
mereka sehingga saat kita membaca cerita jenaka, kita memahami pada
pembelajaran bahasa Indonesia, membaca cerita jenaka dapat memberikan
manfaat yang signifikan bagi siswa. Melalui cerita jenaka, siswa dapat
memperoleh informasi, selain itu keterampilanan membaca ini sangat berpengaruh
terhadap keterampilan menulis teks anekdot.

Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang

sangat penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Melalui kegiatan



menulis, siswa dapat mengekspresikan ide, gagasan, serta perasaan secara tertulis
dengan baik dan terstruktur, jelas, dan komunikatif. Menulis merupakan salah satu
aspek produktif dari keterampilan berbahasa yang melibatkan pengorganisasian
pikiran dan penggunaan bahasa yang efektif untuk menyampaikan pesan kepada
pembaca.

Teks anekdot adalah sebuah cerita singkat dan lucu dan menyenangkan. Di
balik lelucon yang ditujukan, teks ini juga berisi kritik yang tajam terhadap
fenomena atau peristiwa tertentu. meskipun disampaikan dengan cara yang santai
dan ramah, teks anekdot memiliki tujuan untuk menyampaikan sindiran atau
mempelajari sesuatu lebih dalam mengenai isu-isu sosial, budaya, atau politik.
Dengan begitu, teks anekdot dapat menyampaikan pesan yang penting dengan
cara yang halus dan menghibur.Sehingga tokoh masyarakat yang di sindir dalam
teks ini tidak akan merasa tersindir karena di anggap hanya sebagai hiburan
(Rahayu, 2024, p. 3). Salah satu jenis teks yang dipelajari dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di tingkat SMA adalah teks anekdot terdapat pada kurikulum
merdeka. Kemampuan menulis teks anekdot tidak hanya membutuhkan
pemahaman terhadap struktur dan kaidah kebahasaan, tetapi juga membutuhkan
kemampuan siswa dalam mengembangkan ide dan menyusun cerita yang
menarik. Siswa perlu mampu memilih kata, menyusun kalimat, mengembangkan
peristiwa, serta menyampaikan humor atau kritik dengan tepat. Oleh karena itu,
siswa membutuhkan pengalaman membaca berbagai bacaan yang dapat

memberikan contoh dalam mengembangkan ide tulisan.



Kebiasaan membaca cerita jenaka diduga berkaitan dengan kemampuan
menulis teks anekdot, siswa yang sering dengan bacaan humor memiliki
kesempatan lebih besar untuk mendapatkan contoh pemanfaatan bahasa Indonesia
melalui berbagai cerita yang menyampaikan kritik dan saran. Informasi dan
pengalaman yang didapat dari aktivitas membaca tersebut dapat menjadi
bekal bagi siswa untuk mengembangkan ide saat menulis teks anekdot.
Kemampuan siswa dalam menulis teks anekdot masih menghadapi tantangan
dalam mengembangkan ide cerita, menambahan bagian humor, serta menyusun
struktur teks dengan lengkap. Teks yang dihasilkan cenderung berupa cerita biasa
tanpa adanya unsur kritik sosial yang menjadi ciri khas teks anekdot. Selain itu,
penggunaan bahasa dalam tulisan siswa juga masih kurang variatif dan belum
mencerminkan gaya bahasa humor yang efektif.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul "Hubungan Kebiasaan Membaca Cerita Jenaka dengan Kemampuan
Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X SMA Negeri 12 Palembang." Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kebiasaan siswa
dalam membaca cerita jenaka dengan kemampuan mereka dalam menulis teks

anekdot.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan kebiasaan
membaca cerita jenaka SMA Negeri 12 Palembang dengan kemampuan menulis

teks anekdot?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kebiasaan
membaca cerita jenaka SMA Negeri 12 Palembang dengan kemampuan menulis

teks anekdot siswa kelas X.

D. Manfaat Penelitian
peneliti ini diharapkan bisa memberikan keuntungan bagi berbagai pihak.

Manfaat dari penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.

1. Bagi Siswa
Memberikan pemahaman kepada siswa mengenai hubungan kebiasaan
membaca cerita jenaka dengan kemampuan menulis teks anekdot, sehingga
siswa dapat mengembangkan ide dan kreativitas dalam menulis.

2. Bagi Guru Bahasa Indonesia
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
akademik di bidang pendidikan bahasa Indonesia, khususnya mengenai
hubungan antara kebiasaan membaca dan kemampuan menulis.

3. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak sekolah, khususnya guru
bahasa Indonesia, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis dengan
mengintegrasikan kebiasaan membaca cerita jenaka sebagai bagian dari

metode pembelajaran.



4. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi pijakan awal bagi peneliti lain yang ingin
melakukan studi lanjutan mengenai hubungan antara kebiasaan membaca dan
keterampilan menulis. Peneliti juga dapat mengembangkan variabel lain yang
relevan, serta memperluas cakupan responden atau jenis teks yang dikaji untuk

memperkaya hasil penelitian di bidang pendidikan bahasa.
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